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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan teknik data mining dengan menggunakan algoritma
clustering K-means untuk mengkategorikan siswa berdasarkan tempat asal mereka di SMK Kristen
Harapan yang terletak di Rantepao, Toraja Utara. Pengelompokan ini dilakukan untuk membantu
pihak sekolah dalam memahami distribusi geografis siswa dan mendukung perencanaan strategis,
seperti promosi penerimaan siswa baru serta pemerataan fasilitas pendidikan. Data yang digunakan
berasal dari data pendaftaran siswa baru angkatan 2022-2025, dengan atribut meliputi daerah asal,
jenis kelamin, dan asal sekolah. Proses penelitian meliputi tahapan preprocessing data, dengan
menggunakan metode K-Means di Microsoft Excel,serta evaluasi hasil dengan metode El/bow dan
perhitungan Sum of Squared Errors (SSE). Temuan penelitian menunjukkan bahwa jumlah klaster
yang ideal adalah tiga (K=3), yang terdiri dari: klaster pertama berisi kecamatan dengan jumlah
siswa terbanyak seperti Rantepao dan Buntu Pepasan, klaster kedua dengan jumlah siswa sedang
seperti Sanggalangi dan Awan Rantekarua, serta klaster ketiga dengan jumlah siswa sedikit seperti
Rindingallo dan Balusu. Penerapan metode K-Means telah terbukti efisien dalam menampilkan
pola distribusi siswa secara visual dan informatif melalui aplikasi berbasis web, sehingga dapat
dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan dan pengembangan sekolah.

Kata Kunci: K-Means Clustering, data mining, pengelompokan siswa, SMK Kristen Harapan
Rantepao, analisis data pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu fondasi penting dalam upaya membangun sumber daya
manusia yang bermutu. Di Indonesia, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berperan penting dalam
menyediakan keterampilan dan pengetahuan praktis yang dibutuhkan oleh dunia industri (Diah,
2021). Salah satu SMK yang berkomitmen dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah SMK
Kristen Harapan Rantepao di Toraja Utara. Sekolah ini tidak hanya diminati oleh siswa dari daerah
setempat, tetapi juga oleh pelajar yang berasal dari berbagai wilayah sekitarnya. Peran SMK dalam
pembangunan nasional semakin krusial di era globalisasi, di mana lulusan SMK diharapkan
menjadi tenaga kerja siap pakai dengan kompetensi sesuai kebutuhan industri (Andayani, 2021).
Namun, terdapat kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri, sehingga
pengelolaan pendidikan tidak cukup berfokus pada kurikulum, melainkan juga pada pengelolaan
data siswa secara komprehensif. Data mengenai asal daerah siswa dapat memberikan perspektif
tambahan dalam memahami faktor sosial dan kultural yang memengaruhi motivasi belajar, akses
informasi, serta peluang siswa setelah lulus.

Keberagaman daerah asal siswa menjadi salah satu ciri khas SMK Kristen Harapan
Rantepao. Siswa di sekolah ini tidak hanya berasal dari Rantepao dan sekitarnya, tetapi juga dari
berbagai wilayah di Toraja Utara maupun luar daerah. Keberagaman tersebut menciptakan
lingkungan belajar yang heterogen dan dinamis, tetapi juga menghadirkan tantangan bagi pihak
sekolah. Perbedaan latar belakang daerah asal dapat memengaruhi kebutuhan, kebiasaan, serta pola
interaksi sosial siswa. Apabila tidak dikelola dengan tepat, kondisi ini dapat berpotensi
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menimbulkan kesenjangan dalam pelayanan pendidikan, ketidakseimbangan dalam perencanaan
kegiatan, hingga kurang optimalnya strategi pembelajaran.

Oleh karena itu, sekolah perlu memahami karakteristik siswa berdasarkan daerah asal
mereka. Informasi ini dapat membantu pihak manajemen dalam penyusunan kebijakan penerimaan
siswa baru, perencanaan fasilitas asrama atau transportasi, serta pengembangan program
ekstrakurikuler yang sesuai dengan keberagaman siswa. Dengan pemetaan yang tepat, sekolah
dapat merespons kebutuhan spesifik siswa dari kelompok tertentu sehingga pelayanan pendidikan
menjadi lebih adil, efisien, dan efektif.

Di era digital saat ini, data pendidikan sering kali hanya dimanfaatkan untuk pencatatan
administrasi seperti jumlah siswa, nilai akademik, atau kehadiran. Padahal, melalui pendekatan
analisis data, informasi tersebut dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih strategis
(Iraza, 2023). Misalnya, dengan mengetahui konsentrasi asal daerah siswa, sekolah dapat
menyusun strategi promosi yang lebih terarah di daerah dengan potensi besar dan melakukan
pendekatan khusus di wilayah yang masih minim representasi. Analisis data dengan demikian tidak
hanya mendukung pengelolaan internal, tetapi juga memperkuat keberlanjutan sekolah dalam
menghadapi persaingan antar lembaga pendidikan.

Salah satu pendekatan untuk mengkategorikan siswa berdasarkan latar belakang geografis
adalah melalui algoritma K-Means. Teknik ini banyak digunakan untuk pengelompokan dalam
bidang analisis data (Pratama et al., 2018). Melalui penerapan K-Means, data siswa dapat
diorganisasikan ke dalam beberapa kelompok berdasarkan ciri-ciri yang sama, seperti daerah asal.
Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis web agar hasil klasterisasi dapat diakses dengan
mudah oleh pihak sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya. Aplikasi berbasis web ini
dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan menampilkan hasil analisis secara visual dan
informatif.

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh informasi yang bermanfaat untuk pengambilan
keputusan dalam pengelolaan sekolah, seperti penyusunan program pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dari berbagai daerah serta perencanaan kegiatan yang memperkuat kerjasama
antar siswa. Selain itu, penelitian ini seharusnya menjadi panduan bagi organisasi pendidikan lain
dalam mengelola keberagaman demografis siswa. Analisis berbasis data membantu sekolah
beradaptasi terhadap perubahan pola rekrutmen dan minat masyarakat terhadap jenis sekolah
tertentu. Secara akademis, penelitian ini memperkaya penerapan algoritma K-Means di bidang
pendidikan, sementara secara praktis, hasilnya dapat dijadikan model implementasi analisis data
yang sederhana namun bermanfaat bagi sekolah lain di Toraja maupun daerah lain di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Data Mining

Data mining melibatkan identifikasi pola, koneksi, atau wawasan berharga dari kumpulan
data yang luas dengan menggunakan metode statistika, matematika, kecerdasan buatan, dan
pembelajaran mesin. Tujuan utama penambangan data adalah guna menemukan informasi yang
bermanfaat dan sebelumnya tersembunyi di dalam data yang tersedia. Teknik ini diterapkan secara
luas di berbagai sektor, termasuk bisnis, layanan kesehatan, keuangan, pemasaran, dan pendidikan,
untuk meningkatkan pengambilan keputusan berdasarkan data.

Tahapan Knowledge Discovery In Database (KDD)

Menurut Fayyad dalam Kusrini (2009), istilah penambangan data dan penemuan
pengetahuan dalam basis data (KDD) sering digunakan secara sinonim untuk merujuk pada metode
mengungkap wawasan tersembunyi dalam basis data yang ekstensif. Umumnya, proses KDD
terdiri dari lima tahap utama: pemilihan data, prapemrosesan/pembersihan, transformasi,
penambangan data, dan interpretasi/evaluasi.
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Gambar 1. Tahapan KDD
Machine Learning
Machine Learning (ML) adalah bagian dari kecerdasan buatan (Al) yang didedikasikan untuk
menciptakan sistem yang dapat belajar secara mandiri tanpa perlu pengkodean yang konstan
(Alfarizi dkk., 2023). Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam ML adalah support
vector machine (SVM), yang merupakan metode klasifikasi yang terkait dengan pembelajaran
terbimbing.

K-means

K-Means adalah teknik pengelompokan data datar yang mengelompokkan data ke dalam
berbagai kelompok (Andiani dkk., 2022). Teknik ini mengkategorikan data berdasarkan kesamaan
sifatnya, memastikan bahwa data dengan sifat yang berbeda ditempatkan dalam kelompok terpisah.
Tujuan utama pendekatan pengelompokan ini adalah untuk mengurangi fungsi objektif dalam
setiap kelompok sekaligus meningkatkan disparitas, atau perbedaan, antar kelompok (Purnamasari
dkk., 2023).

Teknik K-Means adalah algoritma yang mengurutkan data ke dalam beberapa klaster
berdasarkan kemiripannya, atau berdasarkan fiturnya. Prosedurnya dimulai dengan menentukan
jumlah klaster (K) yang akan dibuat dan memilih pusat klaster awal secara acak. Setiap titik data
individual kemudian dihubungkan ke klaster terdekat berdasarkan jarak, yang sebagian besar dinilai
menggunakan jarak Euclidean. Selanjutnya, pusat klaster diperbarui dengan menghitung rata-rata
semua titik data dalam klaster tersebut. Proses pengelompokan ini diulang hingga tidak ada lagi
perubahan pada pusat klaster, yang menunjukkan bahwa hasil pengelompokan telah stabil.

Unified Modelling Language (UML)

Menurut Sukamto & Shalahuddin pada penelitian Fadila (2019) bahwa “UML merupakan
suatu bahasa pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis sistem berbasis
objek (Mubarak et al., 2019). UML terdiri dari berbagai macam diagram yang digunakan untuk
menggambarkan berbagai aspek dari sistem, seperti struktur kelas, hubungan antar kelas, diagram
aktivitas, diagram use case, dan lain sebagainya” (Fadilla, 2019).

METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yakni dalam rentang waktu dari Juli hingga
Oktober 2024, dilakukan di SMK Kristen Harapan Rantepao, yang terletak di wilayah Rantepao,
Kabupaten Toraja Utara, Provinsi Sulawesi Selatan

B. Alat dan Bahan Penelitian
1) Perangkat Keras (Hardware)
a. Laptop dengan spesifikasi Processor Intel Celeron N4020, Up To 2.8 GHz X144M.
b. Memory RAM 4GB
2) Perangkat Lunak (Software)
a. Sistem Operasi Windows 11

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons
BY NG Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 2320


https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15431

H | Jurnal Minfo Polgan
\v/ Volume 14, Nomor 2, Oktober 2025 e-ISSN : 2797-3298
DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15431  p-ISSN : 2089-9424

J MINFO POLGAN

b. Browser Google Chrome

c. XAMPP

d. Sublime Text

e. MYSQL

f. PHP
C. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peneliti menggunakan beberapa metode dalam proses pengumpulan
data, yaitu wawancara, studi pustaka, dan observasi (Tiauw et al., 2024).

D. Metode Penelitian
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengumpulan data

Penerapan algoritma K- <
means

¥
. Analisis dan
Evaluasi *| Pembuatan Laporan

Gambar 2. Alur Penelitian

Y

Preprocessing

A 4

Transformasi data

A

1) Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menduplikasi dokumen Excel yang disediakan
oleh divisi akademik institusi pendidikan. Dokumen-dokumen ini berisi data yang belum diolah
dan belum dianalisis. Data yang diperoleh terdiri atas satu file dengan dua lembar kerja (sheet),
yang memuat informasi mengenai daerah asal siswa kelas XII tahun ajaran 2022-2025 dan
kelas XI tahun ajaran 2023-2025.
2) Preprocessing

Persiapan data merupakan fase penting dalam alur kerja penambangan data yang
dimaksudkan untuk mengubah data yang belum diproses menjadi data yang telah
disempurnakan, konsisten dan siap untuk dianalisis. Kualitas data input sangat menentukan
keakuratan hasil analisis, sehingga proses ini perlu dilakukan secara teliti untuk menghindari
kesalahan seperti duplikasi, kekosongan, atau ketidakkonsistenan data.
Tahapan preprocessing meliputi tiga langkah utama:

a. Data Reduction, yaitu proses pengurangan atribut atau data yang dianggap tidak relevan
agar hanya informasi penting yang digunakan dalam analisis, yakni atribut kecamatan
asal siswa.

b. Data Cleaning, yaitu proses memperbaiki ketidakkonsistenan data, mengisi nilai yang
hilang, serta menghapus data yang bersifat duplikat. Tahapan ini dilakukan
menggunakan Microsoft Excel dengan memeriksa setiap kolom guna memastikan
keseragaman dan ketepatan penulisan data.

¢. Data Transformation, yaitu mengubah format data agar sesuai kebutuhan analisis.
Karena metode K-Means hanya mampu menangani data yang bersifat numerik, maka
data teks pada atribut kecamatan diubah menjadi bentuk angka agar dapat diproses lebih
lanjut.

3) Penerapan Algoritma K-means Clustering

Setelah tahap praproses selesai dan kumpulan data siap digunakan, langkah berikutnya
melibatkan penerapan teknik pengelompokan K-Means menggunakan Microsoft Excel. Proses
penerapan ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama.

Pertama, menentukan titik pusat cluster (centroid) secara acak dalam rentang nilai
setiap atribut. Centroid berfungsi sebagai titik acuan untuk mengukur jarak antara data dengan
setiap cluster. Kedua, menghitung jarak data terhadap setiap centroid menggunakan rumus
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Euclidean Distance, yang mengukur seberapa dekat atau jauh setiap data dari pusat cluster.
Ketiga, menempatkan data ke dalam cluster yang memiliki jarak paling dekat dengan data
centroid. Setiap data akan dimasukkan ke c/uster dengan nilai jarak paling kecil.

Setelah proses pengelompokan selesai, centroid diperbarui hingga posisinya stabil dan
tidak berubah lagi. Hasil penerapan K-Means menggunakan Microsoft Excel menunjukkan
bahwa Cluster 3 memiliki jumlah data terbanyak, meskipun frekuensi kecamatan di dalamnya
paling sedikit dibanding cluster lainnya. Hasil ini menunjukkan distribusi yang bervariasi antar
cluster dan menjadi dasar analisis pola daerah asal siswa di SMK Kristen Harapan Rantepao.
4) Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi untuk mencari klaster optimal yang dihasilkan dari
algoritma k-means menggunakan grafik elbow dan perhitungan SSE (Sum Square Error).

5) Analisis dan Pembuatan Laporan

Hasil implementasi algoritma K-means akan dibuatkan laporan akhir dari penelitian
ini
6) Proses Contoh Penerapan K-means

Pada tahap ini, metode pengelompokan K-means digunakan untuk mengkategorikan
informasi siswa berdasarkan distrik asal mereka. Prosedur dimulai dengan menetapkan K = 3
untuk jumlah total klaster. Sentroid awal yang dipilih secara acak kemudian diambil dari data
yang ada. Selanjutnya, rumus jarak Euclidean digunakan untuk menghitung jarak dari setiap
titik data ke setiap sentroid, dan setiap titik data dialokasikan ke klaster yang memiliki jarak
terpendek.

Setelah seluruh data terklaster, dilakukan pembaruan posisi centroid dengan
menghitung rata-rata nilai tiap cluster. Proses iterasi ini terus diulang hingga posisi centroid
stabil dan tidak berubah lagi. Hasil akhir menunjukkan bahwa terdapat tiga kelompok (cluster),
yaitu:

Cluster 1 (Sedang) berisi 9 siswa dengan centroid 1,44
Cluster 2 (Kurang) tidak memiliki anggota
Cluster 3 (Tinggi) berisi 6 siswa dengan centroid 12,67

Dengan demikian, hasil penerapan K-Means berhasil mengelompokkan siswa SMK
Kristen Harapan Rantepao ke dalam kategori Tinggi, Sedang, dan Kurang berdasarkan
kesamaan daerah asal, yang dapat membantu pihak sekolah dalam memahami distribusi dan
karakteristik siswa secara lebih terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1) Analisa
Data awal yang diperoleh dari sekolah diproses terlebih dahulu untuk menghasilkan
dataset yang dapat digunakan. Selanjutnya, algoritma pengelompokan K-Means digunakan
pada dataset ini. Dalam penelitian ini, Microsoft Excel digunakan untuk menjalankan algoritma
pengelompokan K-Means, dengan mengikuti langkah-langkah yang diuraikan di bawabh ini:
a. Data Transformation
Transformasi data melibatkan pengubahan data ke dalam struktur yang diperlukan untuk
analisis. Setelah data direduksi dan dibersihkan, peneliti mengidentifikasi atribut-atribut
terkait, khususnya distrik asal siswa. Karena metode pengelompokan K-Means hanya dapat
menangani input numerik,maka data teks pada atribut kecamatan diubah menjadi bentuk
angka. Proses transformasi ini dilakukan dengan menghitung frekuensi kemunculan masing-
masing kecamatan dalam dataset, kemudian mengurutkannya dari yang paling sering hingga
paling sedikit untuk digunakan dalam proses klasterisasi.
b. Menentukan Titik Pusat Cluster
Titik tengah cluster yang dikenal dengan sebutan centroid, adalah titik rata-rata yang
digunakan untuk mengukur jarak atau distance antara setiap titik data dalam sebuah cluster.
Penentuan lokasi Centroid ini dapat dilakukan secara acak berdasarkan preferensi peneliti,
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asalkan nilai Centroid tersebut berada dalam jangkauan nilai data pada setiap atribut. Dalam
penentuan titik pusat cluster ini, peneliti menggunakan tiga titik awal pusat cluster sebagai
berikut.

Tabel 1. Penentuan Pusat Cluster

TITIK Id Siswa Kode
AWAL Asal
PUSAT
NO | CLUSTER
1 Cluster 1 1 1
2 Cluster 2 400 7
3 Cluster 3 796 5

c. Menghitung Jarak Data ke Setiap Cluster

Setelah titik pusat untuk setiap kelompok teridentifikasi, langkah berikutnya melibatkan
pengukuran seberapa jauh setiap titik data dari setiap klaster, yang umumnya disebut sebagai
jarak. Perhitungan jarak ini dilakukan di Microsoft Excel menggunakan rumus SQRT atau
fungsi akar kuadrat. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

=SQRT((data_kecamatan asal — centroid kecamatan asal)"2)

Dengan menggunakan rumus tersebut, peneliti melakukan perhitungan pada satu baris
data terlebih dahulu. Setelah hasilnya sesuai, rumus kemudian di-drag ke bawah hingga
seluruh dataset terhitung secara otomatis.

d. Mengalokasikan Data ke dalam Cluster

Setelah menghitung jarak untuk setiap tanggal dalam kaitannya dengan semua klaster,
tugas berikutnya adalah menghubungkan setiap tanggal ke klaster dengan jarak terpendek ke
data tersebut. Proses ini dilakukan menggunakan fungsi MATCH di Microsoft Excel untuk
menentukan cluster dengan nilai jarak terkecil. Hasil pengalokasian menunjukkan data yang
masuk ke cluster 1, 2, atau 3, yang kemudian digunakan untuk menentukan titik pusat
(centroid) baru pada tahap berikutnya.

e. Hasil Penerapan K-means Menggunakan Microsoft Exel

Hasil analisis klasterisasi menggunakan algoritma K-means pada data siswa SMK
Kristen Harapan Rantepao menunjukkan adanya sebaran geografis yang terbagi menjadi tiga
klaster utama. Cluster 1 berisi kecamatan dengan jumlah siswa terbanyak, seperti Rantepao,
Buntu Pepasan, dan Sesean Suloara, yang masing-masing mengirimkan lebih dari 60 siswa.
Cluster 2 terdiri dari kecamatan dengan jumlah siswa sedang, seperti Sanggalangi, Awan
Rantekarua, dan Rantebua, dengan jumlah siswa berkisar antara 20 hingga 30 siswa per
kecamatan. Cluster 3 mencakup kecamatan dengan jumlah siswa sedikit, seperti Rindingallo,
Balusu, dan Bonggakaradeng, yang hanya mengirimkan sekitar 2 hingga 4 siswa.

Evaluasi menggunakan metode Elbow dan perhitungan Sum of Squared Errors (SSE)
menunjukkan bahwa tiga klaster (K=3) adalah jumlah yang optimal, dengan SSE yang stabil
setelah beberapa iterasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengelompokan data berdasarkan
daerah asal siswa sudah maksimal dan cukup representatif. Sebaran siswa di SMK Kristen
Harapan Rantepao sebagian besar berasal dari kecamatan yang lebih dekat dengan sekolah,
seperti Rantepao, sementara kecamatan yang lebih jauh atau berpenduduk lebih sedikit
memiliki jumlah siswa yang lebih rendah, seperti terlihat pada Cluster 3.
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d. Flowchart Sistem
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®

Gambar 3. Flowchart Sistem Berjalan

Flowchart ini menggambarkan alur kerja aplikasi berbasis web untuk mengelompokkan
siswa menggunakan algoritma K-Means Clustering. Proses dimulai dari Halaman Utama yang
berisi petunjuk penggunaan dan profil peneliti, dilanjutkan dengan Import File untuk
mengunggah data siswa dalam format Excel. Setelah data diunggah, sistem menjalankan proses
klasterisasi pada halaman khusus dan menampilkan hasil perhitungan dalam bentuk tabel berisi
daerah asal, jumlah siswa per klaster, serta frekuensinya. Tahap akhir, Halaman Hasil
Klasterisasi, menampilkan pembagian siswa berdasarkan klaster yang terbentuk. Flowchart ini
memberikan gambaran ringkas tentang alur kerja aplikasi dari awal hingga hasil akhir.

e. UML

'h:'lengunggah File Excel

Menjalankan Algoritma K-Means

7 Melihat Hasil Klasterisasi
Pengguna -
Menampilkan Tabel Hasil Klasterisasi

Admin

Menampilkan Petunjuk Penggunaan

Melihat Biografi Peneliti

Gambar 4. UseCase Diagram
Use Case Diagram ini menunjukkan interaksi antara dua aktor, yaitu Pengguna dan
Admin, dengan sistem aplikasi berbasis web yang menerapkan algoritma K-Means Clustering.
Baik Pengguna maupun Admin dapat mengunggah file Excel, menjalankan proses klasterisasi,
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serta melihat hasil dan tabel klasterisasi. Selain itu, pengguna juga dapat mengakses petunjuk
penggunaan dan biografi peneliti. Admin memiliki tanggung jawab tambahan untuk
memastikan format file sesuai dan memantau jalannya proses. Diagram ini menggambarkan
fungsi utama sistem serta hubungan antara aktor dan aplikasi secara ringkas dan terstruktur.

@ Aplikasi

o importDataSiswa(): void

e jalankanKlasterisasi(): void
o tampilkanHasil(): void

o tampilkanTabelHasil(): void

Menggunakan Mengimpor Data

© Klasterisasi © FileHandler

o dataSiswa: List<Siswa>

o jumlahCluster: int o filePath: String

- i rtFile(): List<Siswa>
o klasterkanData(): void o mporr :
o tampilkanCluster(): List<int> o validasiFormat(): boolean

\ingelompokkan /41y|mpan Data

© Siswa
o id: int

o nama: String
o daerahAsal: String
o cluster: int

o getid(): int

e getNama(): String

o getDaerahAsal(): String

o setCluster(cluster: int): void

Gambar 5. Class Diangram

Class Diagram ini menggambarkan struktur aplikasi berbasis web yang menggunakan
teknik pengelompokan K-Means untuk mengkategorikan informasi siswa berdasarkan daerah
asal mereka. Diagram ini terdiri dari empat kelas utama, yaitu Kelas Aplikasi yang mengatur
alur sistem seperti impor data, proses klasterisasi, dan penampilan hasil; Kelas Siswa yang
menyimpan data siswa meliputi ID, nama, daerah asal, serta hasil klaster; Kelas Klasterisasi
yang menjalankan proses pengelompokan dan menampilkan hasilnya; serta Kelas FileHandler
yang berfungsi untuk mengunggah dan memvalidasi file Excel berisi data siswa. Keempat kelas
ini saling berhubungan untuk memastikan proses pengelompokan berjalan efisien dan hasilnya
mudah dipahami pengguna.

2) Perancangan

Hasil desain penelitian ini disajikan di bawah ini, khususnya aplikasi web yang
memanfaatkan metode pengelompokan K-Means untuk mengkategorikan siswa berdasarkan
wilayah geografis mereka asal mereka di SMK Kristen Harapan Rantepao:

B tencnn x
") 0@

K- MEANS CLUSTERING APP PEMBUAT

- n

- ond W

APP K - MEANS CLUSTERING BANTUAN
: ST — .
Gambar 6. Halaman Utama

@ @ @ This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons
BY NG Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 2325


https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15431

H | Jurnal Minfo Polgan
\v/ Volume 14, Nomor 2, Oktober 2025 e-ISSN : 2797-3298
DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15431 p-ISSN : 2089-9424

J MINFO POLGAN

e Grafik Frekuensi =

c3 11.764705862383 Kecamatan
NO Nama Frekuensi C1 €2 €3 ™ chr--milacal | gmpod traswiineston

Buntao - 3 Rantebua - 2
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Tikala 63 97 1225 51235294117647 12 . Rantepao - 160

Sesean Suk 9 N 18 3

3
4 Sewean ara - 65
Buntu Pepasan - 7
5 Kapaia Pau 49 m 175 37.235294117647 1
@ Rantepso @ Buntu Pepasan @ Sesean Suloara @ Tikala
6

Barupgx 45 115 575 33235294117647 S° @ Kapala Pitu @ Baruppu @ Nanggala @ Buntao

@ Tallunglipu @ Sanggalangi @ Dende Piongan Napo

7 Nanggala 38 122 1275 26235294117647 i @ Awan Rantekarua @ Rantebua Bangkelekila @ Tondon
@ Kesu @ Sopal Bittuang @ Rindingallo @ Balusu

8 Buntao 3 124 1475 2423529417647 14 @Sangalla ® Bonggakaradens © Makale @ Rantetayo %)

Mengkendek @ Malangke Lt
9  Tallunglipu 35 125 1575 2323504117647 1% v
L Lo-ecmnp @ ~®eam T000

Gambar 7. Halaman Hitung Klasterisasi

B. Pembahasan

Hasil klasterisasi menunjukkan bahwa siswa terbagi menjadi tiga cluster, masing-masing
mencerminkan karakteristik demografis yang berbeda. Cluster 1 terdiri dari kecamatan dengan
jumlah siswa terbanyak, seperti Rantepao, Buntu Pepasan, dan Sesean Suloara, Sementara itu,
Cluster 2 mencakup kecamatan seperti Sanggalangi, Awan Rantekarua, dan Rantebua, yang
menunjukkan bahwa meskipun jumlah siswa dari daerah ini jumlahnya lebih rendah dibandingkan
dengan yang terdapat pada Cluster 1. Cluster 3 berisi kecamatan dengan jumlah siswa yang lebih
sedikit, seperti Rindingallo, Balusu, dan Bonggakaradeng. Hal ini menunjukkan bahwa ada daerah
yang kurang terjangkau atau mungkin kurang mendapatkan informasi mengenai SMK Kristen
Harapan Rantepao. Dengan mengetahui hal ini, pihak sekolah dapat mempertimbangkan strategi
pemasaran yang lebih efisien guna meningkatkan jumlah pendaftaran siswa dari daerah-daerah ini,
misalnya melalui sosialisasi yang lebih intensif atau program kemitraan dengan sekolah-sekolah di
kecamatan tersebut

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam studi ini,
aplikasi secara efektif memanfaatkan teknik pengelompokan K-Means dalam kerangka
penambangan data berbasis web untuk mengelompokkan siswa berdasarkan daerah asal mereka di
SMK Kristen Harapan Rantepao. Aplikasi ini mampu menampilkan hasil klasterisasi secara visual
sehingga memudahkan pihak sekolah dalam memahami distribusi geografis siswa. Dengan
demikian, penerapan algoritma K-Means terbukti efektif untuk mendukung analisis data siswa
berdasarkan daerah asal.

Hasil klasterisasi menunjukkan bahwa siswa terbagi ke dalam tiga cluster utama yang
mencerminkan perbedaan karakteristik demografis. Cluster 1 terdiri dari kecamatan dengan jumlah
siswa terbanyak, seperti Rantepao, Buntu Pepasan, dan Sesean Suloara, yang menandakan
tingginya akses dan minat pendaftaran dari daerah tersebut. Cluster 2 mencakup kecamatan dengan
jumlah siswa menengah, seperti Sanggalangi, Awan Rantekarua, dan Rantebua. Cluster 3 berisi
kecamatan dengan jumlah siswa relatif sedikit, seperti Rindingallo, Balusu, dan Bonggakaradeng,
yang menunjukkan masih rendahnya keterjangkauan atau kurangnya informasi mengenai
keberadaan SMK Kristen Harapan Rantepao
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